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insektisida dengan tepat dan pengendalian hama terpadu (PHT), secara merata 

dengan jadwal secara rutin.  
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PENGGUNAAN INSEKTISIDA PADA TANAMAN BAWANG 

MERAH 
 

Survey Kueisioner 

 
 

Nomor : ______ 

Tanggal : ____________________ Jam mulai : _______ Jam berakhir : ______ 

Lokasi : ___________________________________________________ 

Alamat responden : 

____________________________________________________ 

 

I. INFORMASI UMUM 

 

1. Nama responden  : ___________________________________________ 

2. Umur   : ________ tahun 

3. Jenis kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 

4. Pendidikan Terakhir : 

5. Berapa lama anda telah tinggal di desa ini ? _________________________ 

6. Sudah berapa lama anda bertani ? ________ 

Jika kurang dari dua tahun, tanyakan berikut : 

6.1 Apa pekerjaan anda sebelumnya ? ____________________ 

7. Berapa total waktu kerja yang anda habiskan untuk bekerja dikebun ini atau 

dikebun yang lain atau melakukan aktivitas yang tidak terkait dengan 

pertanian ? 

1. Bekerja dikebun ini  : 

2. Bekerja dikebun lain  : 

3. Aktivitas selain bertani : 

 

II. LAHAN DAN KARAKTERISTIK TANAMAN 

 

8. Apakah lahan tersebut milik anda ?  

a. Ya  b.Tidak 

9. Berapa luas lahan anda ? ___________ 

10. Tanaman apa saja yang saat ini anda tanam ? 

_____________________________ 
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11. Berapa luas lahan pertanaman bawang merah anda ? 

_______________________ 

12. Berapa lama anda sudah bercocok tanam bawang merah ? 

___________________ 

13. Pola tanam yang digunakan :  

a. Satu jenis tanaman secara terus-menerus (setiap musim) 

b. Pergiliran tanaman pada setiap musim dengan 

tanaman_________________ 

c. Tumpangsari dengan tanaman _____________________________ 

14. Mengapa menggunakan pola tanam demikian ? 

______________________________________________________________ 

15. Apakah jenis tanaman yang anda tanam pada musim tanam lalu ? 

NO Jenis Tanaman 

    

    

    

    

    

16. Tolong berikan informasi tentang produksi tanaman pada kebun ini yang 

didapat tahun lalu pada tabel berikut : 

No Jenis Tanaman 

Waktu 

Pertanaman 

Bulan 

Produksi 

(kg/ha) 

Pemasaran 

Jumlah 

Terjual 

(kg) 

Harga 

Pasar 

(kg) 

1      

2      

3      

17. Jenis hama apa yang paling menurunkan produksi bawang merah anda ? ____ 

18. Apakah ada serangga lain (bukan hama) yang terdapat dikebun anda ? 

a. Ada  b. Tidak ada 

Jika ada, tanyakan berikut : 

1. Apakah serangga tersebut mati ketika terkena pestisida ? 

a. Ya  b. Tidak 

 

III. PENGETAHUAN MENGENAI PESTISIDA 

 

19. Apakah anda mengetahui bahwa pestisida merupakan zat kimia yang 

berbahaya terhadap manusia dan lingkungan ? 

a. Ya  b. Tidak 

20. Apakah anda mengetahui kandungan bahan aktif /senyawa kimia pestisida ? 



51 
 

 
 

a. Ya  b. Tidak 

21. Apakah anda mengetahui waktu aplikasi pestisida yang tepat ? 

a. Ya  b. Tidak  

Jika Ya, Kapan waktu yang tepat ? berikan alasannya ____________ 

22. Apakah anda mengetahui dosis/takaran yang tidak tepat dapat membuat 

serangga resistensi/kebal sehingga populasi semakin tinggi ? 

a. Ya  b. Tidak 

23. Apakah anda mengetahui kalau hama akan menjadi kebal/resisten karena 

disemprot pestisida ? 

a. Ya  b. Tidak 

24. Apakah anda mengetahui serangga (bukan hama) dapat dijadikan sebagai 

musuh alami/predator bagi hama ? 

a. Ya  b. Tidak 

 

IV. TINDAKAN DALAM APLIKASI PESTISIDA DI PERTANAMAN 

 

25. Metode/cara pengendalian apakah yang biasa anda gunakan untuk membasmi 

hama/serangga di tanaman anda ? 

1. Menyemprot insektisida yang mengandung zat kimia  

2. Menyemprot dengan menggunakan bahan-bahan alami 

3. Menggunakan serangga yang menguntungkan 

4. Menggunakan cara mekanis (digunting, dipotong, umpan)? 

5. Lainnya 

______________________________________________________ 

26. Kapan anda mulai melakukan penyemprotan insektisida ? 

1. Menyemprot insektisida sebelum hama serangga mulai muncul (system 

jadwal) 

2. Menyemprot insektisida ketika hama mulai mencapai jumlah tertentu 

(system pengendalian hama terpadu) 

3. Lainnya 

______________________________________________________ 

27. Dalam mengendalikan hama jenis pestisida apa yang digunakan ? 

No Nama Pestisida Jenis Hama 
Bagian tanaman 

yang diserang 
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28. Apakah penggunaan pestisida di pertanaman dilakukan secara terus-menerus ? 

Jika ya, berikan alasannya : _______________________________ 

28.1 Berapa kali anda menyemprot pestisida dalam sebulan ? 

a. 1 kali b. 2 kali c. 3 kali d. Lainnya_________ 

28.2 Berapa kali anda menyemprot pestisida hingga masa panen ? _____ 

28.3 Berapa lama waktu anda dalam sekali menyemprot ? 

a. Kurang dari 1 jam  b. 2 jam 

b. 1 jam   c. Lebih dari 2 jam 

29. Apakah anda menggunakan dosis/takaran sesuai dengan aturannya ? 

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang 

30. Apa alat yang digunakan untuk menakar dosis pestisida ? 

a. Tutup kemasan b. Sendok c. Gelas d. Lainnya _____ 

31. Kapan biasanya anda melakukan penyemprotan pestisida ? 

a. Pagi b. Siang c. Sore 

32. Bagaimana anda melakukan penyemprotan ? 

a. Searah angin b. Menentang arah angin c. Lainnya_____________ 

33. Apakah anda selalu menggunakan merk pestisida yang sama yang digunakan 

di kebun ini, atau apakah anda mengganti secara rutin ? 

a. Selalu sama b. Diganti secara rutin  c.Terkadang diganti 

Jika diganti, tanyakan pertanyaan berikut : 

33.1 Apa alasan anda mengganti pestisida secara rutin? 

1. Jenis pestisida dari perusahaan lain lebih baik 

2. Pestisida yang sebelumnya, tidak efektif untuk mengendalikan hama 

lagi 

3. Mengikuti rekomendasi dari pengecer/perusahaan pestisida 

4. Mengikuti rekomendasi dari petugas pertanian 

5. Lainnya _______________________________________________ 

34. Apakah anda menggunakan pestisida yang sebenarnya dianjurkan untuk 

tanaman lain pada tanaman bawang anda : 

Jika ya, tolong jelaskan lebih spesifik dibawah ini : 

 Nama Pestisida Tanaman sasaran sesuai label 

   

   

   

34.1 Tolong berikan alasan mengapa anda melakukan praktik seperti diatas : 

1. Karena kemauan sendiri a. Disarankan oleh pemasok 

2. Disarankan oleh teman 
b. Disarankan oleh petugas 

pertanian  

3. Mencontoh orang lain c. Lainnya _________ 

35. Apakah anda melakukan pencampuran pestisida ? 
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a. Ya b. Tidak 

Jika ya, apa alasan utama anda melakukan pencampuran pestisida ? 

1. Tidak percaya pada kualitas pestisida 

2. Masih ragu terhadap kefektifan pestisida terhadap hama tertentu 

3. Mencontoh petani yang lain 

4. Mengikuti saran orang lain 

5. Alasan lain _________________________________________ 

36. Pada saat pencampuran, apakah dosis yang anda gunakan sama seperti yang 

ada pada label produk ? 

a. Sama dengan label        b. Dosisnya kira-kira  c. Lainnya___________ 

37. Apakah anda menggunakan alat bantu pada waktu mencampur ? 

a. Ya  b. Tidak 

Jika ya, alat bantu apa yang anda gunakan _____________________ 

38. Apakah anda memperhatikan bahan-bahan kimia dari masing-masing pestisida 

yang anda campurkan ?  

a. Ya  b. Tidak 

39. Dimanakah anda mencuci alat semprot setelah selesai digunakan ? 

a. Sungai  b. Tempat cuci dirumah c. 

Lainnya________________ 

40. Bagaimana cara anda menyimpan pestisida ? 

a. Dalam ruang yang ventilasinya cukup (dalam keadaan kering) 

b. Dalam tempat yang tertutup rapat 

c. Tempat penyimpanan diberi label yang berisi keterangan tentang pestisida 

d. Jauh dari bahan makanan, minuman, dan jangkauan anak-anak 

e. Lain-lain, sebutkan ____________________________________ 

41. Apakah anda menggunakan pakaian pelindung waktu anda menggunakan 

pestisida ? 

a. Ya  b. Tidak 

Jika ya, apa saja ? 

a. Pakaian penutup  e. Sepatu booth 

b. Sarung tangan    f. Alat pernafasan 

c. Pelindung mata dan wajah g. Lain-lain, sebutkan _____________ 

d. Jaket     

42. Diantara sumber-sumber informasi dibawah, manakah yang paling 

mempengaruhi anda dalam pemilihan insektisida untuk tanaman anda ? 

Sumber informasi 

Sangat 

Tidak 

Berpen 

garuh 

Tidak 

Berpen 

garuh 

Belum 

tentu 

berpeng 

aruh 

berpeng 

aruh 

Sangat 

berpen 

garuh 

Keterangan  dari  pengecer/ 

distributor insektisida 
1 2 3 4 5 
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Hasil  percobaan/ demonstrasi 

(demplot) 
1 2 3 4 5 

Petani lain didekat pertanian saya 1 2 3 4 5 

Petugas Penyuluh Lapangan 

(PPL) 
1 2 3 4 5 

Label pada produk insektisida 1 2 3 4 5 

Petugas lapangan produsen 

insektisida 
1 2 3 4 5 

Kelompok tani 1 2 3 4 5 

Lain –  lain (catat) (tulis 

perusahaannya bila ada) 
1 2 3 4 5 

 

V. PENGENDALIAN HAMA TERPADU (PHT) 

 

43. Apakah anda mengetahui tentang Pengendalian Hama Terpadu (PHT) ? 

a. Mengetahui b. Kurang mengetahui  c. Tidak mengetahui 

43.1 Jika Anda mengetahui, dari mana sumber informasinya?  

a. Langsung dari petugas Dinas Pertanian  

b. Dari petani lain  

c. Media massa (Radio, Televisi, Surat Kabar)  

44. Apakah anda saat ini sedang melakukan teknik lain pengendalian hama/opt 

untuk mengurangi kebutuhan penggunaan pestisida ? 

a. Ya  b. Tidak  

44.1 Jika ya, metode mana yang anda gunakan : 

1. Penanaman varietas unggul 

2. Teknik pengendalian fisik (memotong bag. Tanaman yang terserang) 

3. Teknik pengendalian mekanik (penggunaan perangkap) 

4. Pergiliran tanaman 

5. Pemanfaatan musuh-musuh alami 

6. Lainnya _____________________________________ 

Berapa lama ? _________________________________________ 

44.2 Jika tidak, Pernahkah anda mengadopsi sebuah teknik pengendalian hama 

terpadu tapi anda sudah tidak melakukannya saat ini ? 

a. Ya, saya pernah melakukannya dulu 

b. Tidak, Saya tidak pernah mempraktikkannya 

44.3 Mengapa anda tidak pernah mengadopsi atau mengabaikan praktik PHT ? 

a. Pengendalian dengan pestisida lebih murah  

b. Membutuhkan banyak tenaga kerja 

c. Petani yang lain tidak berpartisipasi  

d. Tidak ampuh  

e. Mencontoh yang lain   
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f. Lainnya______________________________________________ 

45. Pernahkah anda mengikuti pelatihan resmi Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) ? 

a. Pernah   b. Tidak Pernah 

Jika pernah, berapa kali anda telah mengikuti pelatihan ? ________ 

45.1 Adakah staf penyuluh pertanian dilokasi anda ? 

a. Ada  b. Tidak ada 

Jika ada, berapa kali mereka datang ? 

a. < 1 kali/bulan,    b. 1 – 2 x/bulan,      c. 3 – 4 kali/bulan 

46. Apakah pelatihan PHT yang diperoleh cukup bermanfaat untuk Anda? 

a. Sangat cukup b. Cukup c. Memadai d. Kurang mencukupi 

 

VI. DAMPAK PENGGUNAAN PESTISIDA 

 

47. Apakah anda mengetahui dampak negatif pestisida ? 

a. Ya  b. Tidak 

48. Ketika anda mencampur/menggunakan pestisida, apakah terdapat kontak 

antara cairan dan bagian tubuh anda ? 

a. Ya  b. Tidak 

Jika ya, bagian yang mana ? 

a. Tangan b. Kaki  c. Bagian lain __________________________ 

49. Setelah penyemprotan pestisida, 

49.1 Pernahkah anda mengalami hal berikut ? 

No Gejala Ya Tidak 

1 Mual   

2 Pusing   

3 Sakit kepala   

4 Muntah    

5 Susah bernafas    

6 Dada sesak   

7 Kudis    

8 Bercak putih/bintik merah dikulit   

9 Mimisan   

10 Kejang-kejang   

11 Tremor/gemetar   

12 Kram   

13 Sakit otot   

14 Diare   

15 Keringat berlebihan   
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16 Penglihatan kabur   

17 Badan lemas   

18 Pengeluaran air ludah berlebihan   

Lain-lain, sebutkan _________________________________________ 

49.2 Berapa lama dampak ini anda rasakan ? 

a. Beberapa menit  c. Satu hari 

b. Beberapa jam  d. Lebih dari 1 hari 

49.3 Apakah ada faktor-faktor lain yang mungkin menyebabkan gejala ini 

selain dari pestisida ? 

a. Ya  b. Tidak 

Jika ya, sebutkan ________________________________________ 

 

 

Terima kasih yang sebesar-besarnya atas partisipasi anda dalam survey ini. 

Jawaban anda akan secara nyata berguna untuk penelitian saya. Sekali lagi, saya 

menjamin bahwa semua jawaban yang telah anda berikan dalam survey ini 

dirahasiakan secara sempurna dan tidak akan pernah diungkap kepada orang 

lain.  
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Intensitas Serangan Hama Ulat Grayak (Spodoptera exigua)  

di Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng 

Tabel 1. Intensitas Serangan Hama Ulat Grayak (Spodoptera exigua) di Desa 

Bonto Tangnga 

Pengamatan 
Intensitas Serangan (%) 

Jumlah Rata-rata 
P1 P2 P3 P4 P5 

30 hst 0.50 0.50 0.00 0.00 0.00 1.00 0.20 

34 hst 1.50 2.00 0.50 1.00 1.50 6.50 1.30 

38 hst 3.50 4.00 1.00 3.50 1.50 13.50 2.70 

42 hst 5.00 5.50 2.50 5.50 3.00 21.50 4.30 

46 hst 7.00 6.50 2.50 6.50 4.00 26.50 5.30 

50 hst 8.50 7.00 3.50 7.50 5.50 32.00 6.40 

54 hst 8.50 7.50 3.50 7.50 6.00 33.00 6.60 

58 hst 8.50 8.00 3.50 7.50 6.00 33.50 6.70 

 

Tabel 2. Intensitas Serangan Hama Ulat Grayak (Spodoptera exigua) di Desa 

Bonto Lojong 

Pengamatan 
Intensitas Serangan (%) 

Jumlah Rata-rata 
P1 P2 P3 P4 P5 

30 hst 1.50 2.00 4.00 3.50 1.50 12.50 2.50 

34 hst 3.50 5.00 7.50 6.50 3.50 26.00 5.20 

38 hst 5.00 7.50 9.00 7.50 4.50 33.50 6.70 

42 hst 6.00 9.50 10.00 9.50 5.50 40.50 8.10 

46 hst 7.50 11.50 11.00 10.50 7.00 47.50 9.50 

50 hst 9.50 12.00 12.00 11.50 7.00 52.00 10.40 

54 hst 10.00 12.00 12.00 12.00 7.50 53.50 10.70 

58 hst 10.50 12.50 12.00 12.00 7.50 54.50 10.90 
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Gambar 1. Proses Wawancara Petani Bawang Merah di Desa Bonto Lojong 
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mbar 2. Proses 

Wawancara Petani 

Bawang Merah di 

Desa Bonto Tangnga 
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Gambar 3. Pengamatan Intensitas Serangan di Desa Bonto Lojong 
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Gambar 4. Pengamatan Intensitas Serangan di Desa Bonto Tangnga 

Gambar 5. Pestisida yang digunakan Petani 
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Gambar 6. Bentuk 

kerusakan hama yang 

terdapat pada tanaman 

bawang merah 

 

 

 

 

 


